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Analisis Persepsi M ahasiswa Dalam M engembangkan English for Specific Purposes (ESP)
Learning Materials (Materi Ajar Pengajaran Bahasa I nggris Untuk Tujuan Khusus)

RINGKASAN

Semakin bertambahnya jumlah skripsi mahasiswa ya@ggusung tema pengembangan bahan
ajar berbasis ESP (English for Specific Purposes)umbuhkan iklim positif dalam khasanah
penulisan skripsi di Jurusan Pendidikan Bahasarisiggenelitian dengan topik tersebut semakin
bertambah kuantitasnya dari waktu ke waktu. Balgmnyang berbasis ESP merupakan bahan ajar
yang spesifik, ciri utamanya adalah bahwa bahan taj@ebut disusun dan dikembangkan
berdasarkan analisis kebutuhan (needs analysis).

Sebagai komponen pokok dan pijakan utama dalam eneogngkan bahan ajar, analisis
kebutuhan memegang peranan penting demi terwujublalyan ajar yang efektif dan berbobot.
Ada beberapa prinsip dan model analisis kebutulzary Wiajukan oleh beberapa pakar ESP.
Dalam pelaksanaan, idealnya mahasiswa memilih salahmodel yang sesuai dengan setting dan
karakteristik pembelajar dan proses pembelajarasituasi target. Selain pelaksanaan analisis
kebutuhan, proses pengembangan dan pengorgarasisbahan ajar merupakan komponen
krusial lainnya yang perlu dipertimbangkan. Halrmenjadi pertimbangan penting ketika dalam
eksekusi riilnya seringkali konsep dan prinsip dasa tidak diakomodasi secara maksimal.
Disamping itu, identifikasi detail-detail informagang perlu diakomodasi dalam melakukan
analisis kebutuhan tidak jarang antara mahasiswa dan lain memiliki pemahaman yang
berbeda.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini urgenkidilakukan dengan tujuan 1) mengidentifikasi
persepsi mahasiswa dalam melakukan needs analgputhtantangan dan cara mengatasinya,
2) mengeksplorasi persepsi mahasiswa dalam pergusorateri ajar pembelajaran Bahasa
Inggris untuk tujuan khusus, dan 3) memetakan fafkiktor yang menjadi kelemahan dan
kelebihan yang dirasakan mahasiswa selama berprosegusun bahan ajar berbasis ESP
tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakangsatan kualitatif dimana data yang akan
diambil dalam bentuk data kualitatif berupa ujadiambil dari wawancara dan juga data
kuantitatif yang berupa angka angka yang diambil kizesioner yang semuanya akan dianalis
secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini difgtan akan memberi informasi yang rinci terkait
dengan persepsi mahasiswa dalam mengembaigigtish for Specific Purposes (ESP) Learning
Materials. Luaran dari penelitian ini adalah sebuah invefdodan tentang persepsi mahasiswa
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis ESP sahimgigasiswa PBI yang akan menulis
skripsi dengan mengusung tema tersebut memilikialbelkwval dan panduan rinci untuk
memudahkan proses penulisan skripsi mereka, disgmipi hasil dari penelitian ini akan
didesiminasikan kepada pihak lain melalui konferenternasional dan juga publikasi jurnal
ilmiah nasional terakreditasi atau jika memungkmkkan dikirim ke jurnal internasional yang
terindeks scopus.



BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendekatan ESP (English for Specific Purposeshdplaktek pengajaran Bahasa Inggris, baik
di lingkup nasional maupun internasional memilikisigi dan peranan yang sangat strategis.
Seiring dengan perkembangan jaman, dimana eralglakiadi segala aspek kehidupan, baik
ekonomi, sosial, dan budaya yang tidak dapat d#@rinechendorong penguasaan Bahasa asing
semakin krusial. Bahasa Inggris sebagai salahbsditasa Internasional yang paling dominan dan
paling banyak penuturnya, tidak urung menjadi sakth kebutuhan mendesak bagi masyarakat
dunia termasuk Indonesia yang saat ini sedang miinasa MEA (Masyarakat Ekonomi
ASEAN).

Perkembangan teknologi informasi dan juga ekonasaindping juga aspek-aspek kehidupan yang
lain memunculkan para pembelajar Bahasa Inggrig Yaitis dan faktual. Secara professional

mereka sudah menguasai bidang profesi yang meedlth, lamun mereka menyadari dalam segi
komunikasi mereka memiliki kelemahan, terutama koikasi dalam Bahasa Inggris. Oleh

karenanya, mereka mengetahui dengan rinci kebufpgr@belajaran Bahasa Inggris yang mereka
inginkan, baik dalam hal isi materi (learning cantjeteknik, metode pembejaran, maupun strategi
pembelajaran yang efektif untuk mereka dalam rangkacapai tujuan pembelajaran yang mereka

inginkan.

Sejalan dengan semakin kritisnya para pembelajfa®a Inggris sebagaimana diungkapkan
diatas memberikan tantangan-tantangan baru kepadappngajar maupun pengembang materi
untuk bisa menyiapkan suatu bahan ajar yang besrarisesuai dengan kebutuhan mereka. Akan
tetapi hal itu tidaklah mudah untuk dijalankan meggt Bahasa Inggris di Indonesia memiliki

status sebagai bahasa asing sehingga untuk mekalapgput bahan ajar yang otentik sangatlah

terbatas ketersediaannya.

Sementara itu disisi lain, bahan ajar yaegdy for use yang tersedia di pasaran umumnya tidak
bisa mengakomodasi kebutuhan para pembelajar E&Pudmimnya tidak sesuai dengan
karakteristik, kondisi, dan kebutuhan siswa. Hasangat bisa dimaklumi karena pengembangan



bahan ajar ESP idealnya harus didasarkan padaspaosdisis kebutuhan (Needs analysis) yang

sangat mendalam.

Kondisi ini direspon sangat positif oleh beberapahasiswa dari Program Studi Pendidikan
Bahasa Inggris dimana beberapa mahasiswa berusaingembangkaiSP materials sebagai
proyek skripsi mereka. Hal ini menunjukkan perkengzan dan geliat positif dalam konteks
penulisan skripsi pada Prodi Pendidikan Bahasarisigkarena jenis penelitian pengembangan
yang untuk beberapa tahun yang lalu sangat memjawtiok di kalangan para mahasiswa sehingga
penulisan tugas akhir mahasiswa yang mengusungiteérnanya bisa dihitung dengan jari kini
tidak lagi dijauhi.

Terlepas dari kondisi sebagaimana diungkapkangjisggauh ini belum ada penelitian yang secara
komprehensif mengulas dan menginvestigasi secaca bagaimana persepsi para mahasiswa
mengenai pengembangan materi ajar ESP baik serana global di konteks pengajaran Bahasa
Inggris sebagai bahasa Asing di Indonesia, maupgara khusus dalam konteks pengajaran
Bahasa Inggris di Prodi PBI. Hal ini menjadi alastasan utama mengapa penelitian ini penting

untuk dilakukan.

B. Perumusan Masalah

Sebagaimana diungkapkan diatas, balmlish for Speficic Purposes merupakan suatu
pembelajaran berbasis utama pada kebutuhan khesusefajar. Kebutuhan khusus pembelajar
ini salah satunya kemudian terefleksikan dalam eerbgngan materi pembelajaran, mencakup
isi dari materi, desain aktifitas dan latihan-latihyang ada dalam materi tersebut dan juga dasar

pengembangan tema mapupun skill berbahasa siswa.

Untuk mengembangkan suatu materi &8P yang baik, ada berbagai prinsip dasar yang harus
diikuti dan juga komponen-komponen pembelajarangyperlu menjadi dasar pertimbangan.
Namun karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dalzan penelitian ini peneliti hanya akan
memfokuskan pada persepsi mahasiswa dalam menggkamaESP learning materials
terutamanya terkait dengan kendala atau tantangag ynereka hadapi khususnya pada fase

melaksanakaneeds analysis dan fase penyusunan bahan ajar tersebut.
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C. Tujuan Pendlitian
Merujuk pada pemaparan latar belakang dan pernmesal#iatas, penelitian ini memiliki tujuan
umum yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang gereehasiswa dalam mengembangkan
ESP learning materials di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, FakuBahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta. Secara khusus pereini bertujuan untuk;
1. Mengidentifikasi persepsi mahasiswa dalam melakulesuls analysis meliputi tantangan
dan cara mengatasinya,
2. Mengeksplorasi persepsi mahasiswa dalam penyusuageri ajar untuk pembelajaran
Bahasa Inggris untuk tujuan khusus, dan
3. Memetakan faktor-faktor yang menjadi kelemahan datebihan yang dirasakan

mahasiswa selama mereka berproses menyusun bahdedjasis ESP tersebut.

D. Urgens Pendlitian

Meningkatnya minat para mahasiswa Prodi PendidB@masa Inggris dalam menyusun skripsi
dengan tema pengembangan bahan ajar yang bert&RisnErupakan nilai positif yang perlu
diapresiasi dan dikembangkan. Hal ini perlu ditkddajuti secara nyata melalui berbagai cara.
Salah satunya adalah dengan membuat inventorinmafgir terkait dengan kendala dan strategi

sukses dalam menyelesaikan penyususunan skripgaadéama ini.

Merespon hal tersebut diatas salah satunya megl@shn mengapa penelitian ini penting untuk
dilakukan. Disamping itu ada beberapa alasan pgmganmelakukan penelitian ini diantara adalah
1) kepada pengelola Prodi PBI - hasil dari penelitiannantinya dapat memberikan
masukan informasi yang didukung oleh data empiyagai dasar dalam mengambil
kebijakan terkait dengan penulisan tugas akhir siaha terutama yang bertemakan
pengembangan bahan ajar, khususnya yang berbd3js ES
2) Kepada para dosen pengampu Mata Kuliah ESP danKuidith Program Development
— hasil penelitian ini dapat memberikan informastulk kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi perkuliahan guna pengembanganlppatibelajaran yang lebih efisien

di semester yang akan datang, dan



3) kepada para mahasiswa, terutama yang sedang dadarpdrsiapan menulis tugas akhir
skripsi — hasil penelitian ini dapat memberikan gamn dan informasi kepada mereka,

khususnya bagi mereka yang tertarik juga untuk merigngkan buku ajar berbasis ESP.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A.Kagjian Teori

a. English for Specific Purposes (ESP) Approach

Pembelajaran bahasa Inggris untuk pembelajar dewvasmnya dibedakan menjadi dua kategori
yang berbeda, yaittnglish for General Purposes (EGP) darEnglish for Specific Purposes (ESP),
tergantung pada seberapa khusus tujuan yang ingapal dalam pembelajaran tersebut. (Liu,
Chan, Yan, and Sun, 2011; Basturkmen, 2010: 17hihLeinci Liu et. al. menjelaskan
kesepahamannya dengan apa yang diuraikan oleh iRsdchand Waters (1987) bahwa misi
utama dari pembelajaran EGP adalah untuk menanakddzntarikan dan kebiasaan belajar
Bahasa Inggris yang bertujuan untuk mengembang&anp&tensi berbahasa secara umum guna
meningkatkan ketepatan dan kelancaran ketrampéaaptif dan produktif pembelajar yang
berkaitan dengan kegiatan dan konteks berbahasai-beini. Sedangkan ESP adalah suatu
pendekatan dalam pembelajaran bahasa dimana sepui@$an yang diambil yang menyangkut
materi ajar dan metode pembelajaran secara kebalurdidasarkan pada alasan pembelajar
belajar Bahasa Inggris tersebut. Pendapat iniassejdéngan apa yang diuraikan oleh Rahman
(2015) yang menyatakan bahwa perbedaan mendasaraABSP dan EGP terletak pada
pembelajar dan tujuan pembelajaran itu sendiri.ilbdbnjut Rahman menjelaskan bahwa
pembelajar ESP umumnya adalah pembelajar dewagpsyatah memiliki pengalaman belajar
Bahasa Inggris dan mereka belajar Bahasa Inggnigagtetujuan agar dapat mengkomunikasikan
ketrampilan-ketrampilan professional mereka dam juigtuk dapat melakukan berbagai aktifitas
yang terkait dengan profesi mereka. Oleh karengp#mbelajaran yang berbasis ESP biasanya
dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan, tuglzankegiatan pembelajaran dimana Bahasa
Inggris dibutuhkan. Lebih tepatnya dapat dijelaskahwa ESP idealnya selalu dikaitkan dengan
suatu profesi atau disiplin ilmu yang mana didalpmses pembelajarannya metode yang
digunakan relatif berbeda dengan metode yang dikgumaalam pembelajaran EGBudley-
Evans & St John dalam Adhabiyyah, Mahanum, & NO6d4,4).



Secara rinci Dudley-Evans & St John sebagaimanatidibleh Rahman (2015) menjabarkan tiga
karakteristik tetap dari definisi pembelajaran E8Brtama, pembelajaran ESP didesain untuk
mengakomodasi kebutuhan khusus/spesifik dari pejarelKedua, bahwa pembelajaran ESP
menggunakan metodologi dan kegiatan-kegiatan peqalbeh yang sesuai dengan disiplin
ilmu/profesi yang dijalankan oleh pembelajar, daetiga adalah bahwa pembelajaran ESP
berpusat pada bahasa (tata bahasa, kosakata,gisterje ketrampilan, dan genre yang spesifik
sesuai dengan kegiatan dalam disiplin ilmu ataudegropembelajar diatas. Disamping tiga
karakteristik absolut diatas, Streven (dalam Rahrd@h5) juga menjabarkan empat karakteristik
variabel yang dapat digunakan untuk mendefinisigambelajaran ESP. karakteristik tersebut
adalah 1) Pembelajaran ESP dapat dihubungkan @dasath untuk disiplin ilmu tertentu, 2)
pembelajaran ESP (dalam situasi pembelajaran tejtéapat menggunakan metodologi yang
berbeda dari EGP, 3) bahwa pembelajaran ESP umuditigsain untuk pembelajar dewasa, baik
itu ditingkat pendidikan tinggi maupun dalam siiulsrja yang professional, dan terakhir 4)
bahwa ESP umumnya didesain untuk pembelajar legebnmgah atau atas, namun demikian tidak
menutup kemungkinan ESP dapat dilakukan dengan glajabtinggal pemula. Setelah melihat
karakteristik yang diungkapkan oleh para pakar E$&ebut dapat dilihat bahwa kedua jenis
karakteristik tersebut saling berhubungan dan nitegagii antara satu dan lainnya. Namun yang
pasti dari ulasan diatas kita dapat menentukarattanmembedakan mana yang termasuk praktek

pembelajaran yang menggunakan pendekatan ESP denyasag bukan.

b. Analisis kebutuhan dalam pengembangan bahan ajar ESP

Hutchinson and Waters (1978: 53) menegaskan balamg ynembedakan ESP dengan EGP
bukanlah keberadaan adanya kebutuhan pembelajatetipi lebih pada adanya kesadaran akan
kebutuhan pembelajar. Semua pihak yang terlibaindgroses pembelajaran bahasa baik itu
pembelajar, guru, stakeholder, maupun para calogguma mengetahui adanya needs analysis
dan nilai pentingnya proses ini. Hanya saja, kesedakan bagaimanaeeds analysis ini
dilakukan dan bagaimana menyikapinya dalam kededurproses pembelajaran termasuk dalam
menginternalisasikan hasil needs analysis ini dgdangembangan bahan ajar merupakan kunci
penting yang membedakan praktek pembelajaran befb8® atau EGP.



Secara terori, pengembangan bahan ajar yang berBE&® selalu didasarkan pada analis
kebutuhan (needs analysis). Needs analysis menBagturkmen (2010: 17) adalah
pengidentifikasian bahasa dan ketrampilan-ketraanpylang digunakan dalam menentukan dan
menyeleksi materi dalam pembelajaran berbasis B88&lisis ini juga dapat digunakan untuk

menilai pembelajar dan proses pembelajaran digdriode pembelajaran.

Mengadopsi konstrukieeds analysis yang dikemukakan oleh Hutchinson & Waters (1987),
Adhabiyyah et al (2014) merangkum analisis kebutwebagai suatu konstruk yang terdiri dari
tiga komponen yaitu Analisi Situasi Target (ASThalisis Situasi Sekarang (ASS), dan Analisis
Situasi Pembelajaran (ASP). Ketiga komponen irakidapat dilepaskan dari konsep analisis
kebutuhan sebagaimana diuraikan oleh Hutchinson &eWs, dimana analisis kebutuhan ini

dikembangkan dengan memperhatikan tiga aspek utare@essities, lacks, andwants.

Analisis Situasi Target (AST) merupakan segalaaesyang pembelajar perlu lakukan di dalam
situasi target. Analisis target lebih lanjut merkgra suatu istilah payung yang mana pada
prakteknya akan menimbulkan banyak penafsiran yaggnacam-macam. Hutchinson dan
Waters menekankan bahwa Analisis Situasi Targegy ydia kemukakan memiliki perbedaan
dengan AST yang diulas oleh Munby Dimana AST ddldmnby lebih menekankan pada learner
centered approach sedangkan AST dalam konsep mégeika merupakan learning-centered
approach, yaitu suatu proses yang melihat suagepneembelajaran sebagai suatu alat negosiasi
antara individu pembelajar dan masyarakat sekilkah Hutchinson dan Waters Analisis Situasi
Target didefinisikan sebagsecessities, Lacks, and Wants. Necessities merupakan salah satu jenis
kebutuhan yang ditentukan oleh permintaan darasittarget, yaitu apa yang pembelajar perlu
ketahui supaya mereka bisa melakukan pekerjaankmeecara efektif di dalam suatu situasi
target. Sementara itack disisi lain lebih merupakan suatu gap/celah yasghbedakan apa yang
sudah diketahui oleh para pembelajar dengan apa lyalum mereka ketahui sehingga perlu
mereka gali dalam proses pembelajaran mereka. @elalh yang menurut Jordan di Adhabiyyah
et. al. (2014) merupakan dasar dari pengembangmiusiyang kemudian dinamainya sebagai
deficiency analysis atau analisis kekurangan dan oleh Adhawiyyahl.edisebut sebagai Analisis
Situasi Sekarang (ASS). ASS bertujuan untuk merkéerinformasi terkait dengan konduke

facto pembelajar di awal masa pembelajaran. Adalah pgnintuk mengetahui perkembangan
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hasil pembelajaran, namun hal ini tidak mungkiraklikan jika kondisi awal pembelajar tidak
didentifikasi terlebih dahulu. Disamping memetaké#nsi pembelajaran sekarangyants yang
merupakan elemen terakhir dari AST dalam merupakamber terpenting dalam analisis
kebutuhan dan tidak dapat diabaikan dalam pengegabamahan ajar yang berbasis E8Bnts
dianggap paling penting karena elemen inilah yaanakembedakan apakah para pembelajar
berpartisipasi secara efektif didalam pembelajatiakelas maupun dalam keseluruhan proses
pembelajaran yang mereka jalani. Balweaats inilah yang menentukan motivasi para pembelajar
yang selanjutnya akan membentuk dan mempengarotggrabangan silabus dan materi dalam

pembelajaran para pembelajar tersebut.

Lebih spesifik Huthinson & Waters (1987) menjelaskahwa dalam melakukameeds analysis,
selain eksplorasi situasi taget yang melimatiessities, lack, andwants, ada skema pendekatan
needs analysis yang tidak kalah penting dan akan menentukan kels#éan dan kebermaknaan
analisis tersebut dan perlu untuk dilaksanakardgaertimbangkan. Diilustrasikan ketika ESP itu
merupakan suatu bentuk perjalananm dimana yany dgd@rtimbangankan adalah titik awalnya
yang merupakan unslacks dan tujuan perjalanan tersebut merupalemessities, dan bagaimana
mencapai tujuan perjalanan tersebut juga sudaérdiftkasi yang merupakan unsaants, namun
sejauh itu proses ini belum mempertimbangkan bam@amrute perjalanan tersebut. Rute
perjalanan yang diambil ini juga merupakan unsuntipg dalam menentukan efektifitas
perjalanan yang ditempuh dalam mencapai tujuaelats Rute inilah yang oleh Hutchinson &
Waters disebut sebagai elemen lain dalam analaisitkhan, yaitu kebutuhan pembelajaran
(learning needs). Dalam keseluruhan pembelajarebabis ESP, keseluruhan proses tidak hanya
terkait dengan kegiatan mengetahui (knowing) atelakukan (doing), tetapi juga pembelajaran
(learning). Sangatlah naif untuk mendasarkan degsambelajaran hanya pada tujuan obyektif
pembelajaran saja, bagitu juga sangat naif hanyaikikan sebuah perjalanan yang hanya
memperhitungkan titik awal mulai dan titik akhijuannya. Kebutuhan, potensi hambatan yang
dilalui sepanjang rute perjalanan (yaitu situasimpelajaran) sangatlah penting untuk
dipertimbangkan jika seseorang ingin menghasilkaatus analisis kebutuhan pembelajar yang
bermakna. Lebih detailnya, analisis terkait dergjarasi target yang mencakogcessities, lacks,
andwants and analisis pembelajaran dapat dilihat di tabléht ini.



language needed

training, for combinatior
of these; for some othe
purposes, e.g. status, exal
promotion ets

m,

Jenis analisig Berdasar situasi target Jenis analisBerdasar kebutuhan pembelajaran
kebutuahan kebutuhan
Why is  the| For study; for work, forf Why are the learners = Compulsory or optional;

taking the course?

=

= apparent need or not;

=are status, money
involved?;

=what do learners think they wi
achieve?;

= what is their attitude towards the ESP
course?;

= Do they want to improve their Englig
or do they resent the time they have
spend on it?

promotid

=y

How will the
languge be used?

Medium: speaking
writing, reading etc.

Channel: e.g.
face to face;

e.g. academic texts
lecturers, informal
conversations, etc.

telephone

Types of text or discourse:

D

How do the learner
learn?

= What is their learning background?

= What is their concept of teaching al
learning?

= What methodology will appeal t
them?

= What sort of techniques
likely/alienate to them?

nd

O

al

What will the
content areas be?

Subjects:

biology, architecture
etc.

Level: e.g. technician
craftsman,

postgraduate, etc.

e.g. medicing,What resources an

available?

e » Number and professional competer

of teachers;

= Attitude of teachers to ESP

= Teachers’ knowledge of and attitu
to the subject content;

= Materials;

= Aids and opportunities out of cla
activities

e

bS

the
the

Who  will
learner use
language with?

Native speakers or nor

3 native;

Level of knowledge
receive: e.g. exper
layman, student;

Relationship: e.g
colleague, teache
customer superiofr

subordinate.

-Who are the

learners?

= Age, sex, nationality
= What do they know already abo
English?
= What subject knowledge do they
have?
= What are their interests?
= What is their socio-cultura|
background?
= What teaching styles are they use to*~
= What is their attitude to English or
cultures of the English speakir
world?

ut

Where will the

language be used

Physical setting; e.qg. office
lecture theatre, hote
etc

Human context: e.g. alon
meetings, telephone e

Linguistic context: e.g. in

?

,Where will the ESP
I course take place?

%4

own country, abroad

Are the sorroundings pleasant, dull,
noisy, cold etc?

Table 1. Analisis kebutuhan (diambil dari Hutchins Waters, 1987 p. 59 and pp.62-63)



Sementara itu, Dudley-Evans & St John sebagaimakatigl oleh Basturkmen (2010)
menawarkan suatu konsep needs analysis yang tidiak komprehensif yang mencakup beberapa
hal dibawah ini:

» Informasi profesioanl tentang pembelajar — mencaglisis situasi target dna kebutuhan
objectif,

» Informasi pribadi tentang pembelajar — wants, méamentifikasi tantangan dan peluang

dalam situasi pengajaran), dan kebutuhan subjektif,

Informasi kemampuan bahasa Inggris tentang penabetanalisis situasi saat ini,

Kekurangan pembelajar — gap yang dimiliki peserta,

Informasi pembelajaran bahasa — learning needs,

Informasi komunikasi professional pembelajar —diisgjc analysis, discourse analysis, and

genre analysis,

= Apa yang diinginkan dari proses pembelajaran, dan

» Informasi tentang bagaimana pembelajaran akansditedkan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedisis kebutuhankeds analysis
adalah suatu kegiatan yang kompleks yang tidak namglibatkan pembelajar di situasi target
saja. Baik situasi target dan kebutuhan pembelajadalah dua komponen penting yang perlu
untuk diperhitungan dalam proses needs analysisliat. Sehingga sebuakeds analysis yang
komprehensif akan mencakup aspek analisis taryetssi analisisliscourse, analisis situasi saat

ini, analisis faktor pembelajar, dan analisis kkatpengajaran.

c. Pengembangan bahan ajar berbasis ESP

Didalam mengembangkan bahan ajar, hal pertamapenhgdilakukan adalah mengindenfitikasi

komponen-komponen bahan ajar. Ada beberapa modeglepbangan yang ditawarkan oleh

beberapa ahli. Namun lepas dari itu semua, pepahdimi bahwa ada tiga prinsip penting

sebagaimana diungkapkan oleh Hutchinson & Waté&87196) dalam mengembangkan bahan
ajar yang dapat dilakukan oleh seorang pengembatgrinyaitu 1) memilih bahan ajar yang

sudah ada/tersedia dengan cara mengevaluasi bgmaeraebut, 2) menulis sendiri bahan ajar
(pengembangan materi), 3) mengadaptasi/memodifixasan ajar yang sudah ada (adaptasi

materi).

Dari ketiga alternatif pengembangan bahan ajaelberts menulis bahan ajar merupakan kriteria
praktek pembelajaran ESP yang paling ideal. Dinfaadaini menjadi salah satu ciri pembeda

utama antara pendekatan ESP dan EGP. Disisi laigalemengembangkan bahan ajar sendiri
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akan semakin meningkatkan kesadaran dan sensijifgagajar ESP terhadap aspek-aspek yang

mendukung dan mensukseskan tercapainya efekpiite®s pembelajaran.

Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan dalagkeemenyusun bahan ajar ESP (Hutchinson
& Waters, 1987). Pertama, sebuah bahan ajar yakdnbadaklah memberikan stimulus terhadap
pembelajar. Materi yang baik tidak mengajar, tetagieri yang baik akan mendorong pembelajar
untuk belajar. Oleh karenanya, materi yang baikdaklah mengandung, teks yang menarik,
aktifitas yang menyenangkan yang dapat melibatkasgs berfikir pembelajar dan memberikan
ruang serta mengaktifasi pembelajar untuk menggunpkngetahuan merekgedua, bahan ajar
yang baik hendaklah membantu mengorganisai pradegbmengajar dengan cara menyiapkan
alur pembelajaran yang kaya akan variasi dan sirubahasa yang secara sistematik dapat
dipelajari pembelajar secara maksinkatiga, bahan ajar yang baik hendaknya merepresentasikan
perspektif karakteristik kebahasaan dan pembelajgea Keempat, bahan ajar yang baik juga
merepresentasikan sifat dari aktifitas pembelajd€amnma, materi yang baik hendaknya memiliki
fungsi penting dalam memperluas khasanah praktikibpéjaran pengajar dengan cara
memperkenalkan teknik-teknik baru yang relevan, takhir materi yang baik hendaklah

memberikan model penggunaan bahasa yang benagldsanm dengan konteks pembelajaran.

Ada beberapa ide desain pengembangan buku ajadieBESP yang dikemukakan oleh para ahli.
Salah satu nya adalah dari Hutchinson and Wat&8&7{1 dimana mereka menyajikan suatu
kerangka pengembangan bahan ajar yang didasarlanipgegrasi beberapa aspek pembelajaran
yang juga memberikan ruang untuk pengembanganfia&sapengajar dan pembelajar. Model ini
terdiri dari 4 elemen, yaitinput, content focus, language focus, and task sebagaimana
digambarkan dibawah ini.
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INPUT

TN

CONTENT LANGUAGE

TASK

Gambar 1. Model pengembangan materi Hutchinson &¥4g1987, 109)

Tujuan utama dari suatu pembelajaran bahasa apeatejfgunaan bahasa. Oleh karenanya, materi
harus didesain sedemikian rupa sehingga mengarg@gtabelajar untuk mengerjakan sutsk
yang komunikatif dimana pembelajar dapat menggumakateri dan pengetahuan bahasa yang
mereka bangun melalui suatu unit bahan ajar tertent

Sebagaimana diutarakan diatas bahwa tujuan perat@iapahasa adalah pembelajar dapat
menggunakan bahasa yang mereka pelajari. Namuklaiddogis jika pembelajar diminta
menyelesaikan tugas dan aktifitas ketika merekaktdibekali dengan pengetahuan bahasa yang
cukup. Bahan ajar yang baik hendaknya memberikang kepada pembelajar untuk melakukan
analisis dan menyusun sintesis. Hal ini dapat diak ketika pembelajar sedang mempelajari
fokus bahasa.

Perlu digarisbawahi, bahwa bahasa bukanlah tujkiain dari proses pembelajaran bahasa. Akan
tetapi bahasa merupakan alat untuk menyampaikanmiaki dan pendapat mengenai sesuatu.
Oleh karena itu, materi yang bersifat non-kebahagealu dieksploitasi secara teliti sehingga

dapat menjadi komunikasi yang bermakna dalam lagiaembelajaran di kelas.

Aspek pembelajaran yang terakhir adaiaput. Input bisa berupa teks, dialog, video, audio,
diagram ataupun data komunikasi yang lain tergantlari kebutuhan yang telah diidentifikasi
melalui needs analysis. Input memegang berbagai peranan penting dalam prosesefsganan

karenainput menyediakan materi stimulus, aktifitas, item bahgeng baru, model penggunaan

bahasa yang akurat, topik komunikasi dan beberapgst lainnya.
12



Namun tidak menutup kemungkinan keempat komponamaitbahan ajar tersebut diatas bisa
dimodifikasi dan dielaborasi sesuai dengan konpeksbelajaran yang ada. Hutchinson & Waters
(1987, 118) memberikan contoh gambaran modifikagiehdiatas dimana dalam skema tersebut
ada tambahan input dan juga melibatkan pengakpéngetahuan dasar dan kemampuan siswa.

Lebih rinci modifikasi tersebut dapat dilihat pagtambar dibawabh ini.

/ INPUT \

CONTENT LANGUAGE

student’s project .
own knowledge additional

and abilities input

Gambar 2. Model pengembangan bahan ajar yang slitialdifikasi
(Diambil dari Hutchinson & Waters, 1987, 118)

Disamping memperhatikan komponen-komponen diataland mengembangkan bahan ajar
seorang pengembang bahan ajar hendaknya membudtisap terkait dengan hal —hal seperti
berikut:
1. Types of unit ( Jenis Unit)
Mencakup hal-hal seperti ketrampilan, kosakataregerfungsi, gagasan dan disiplin
ilmu, dan materi budaya atau kah materi profes$iona
2. Itemsin the Unit (Items di dalam Unit)
Mencakup tentang jenis genre, unit-unit makna/séifdan fungsinya,serta
3. Sequencing (pengurutan)
Yaitu bagian apa yang muncul pertama, kedua, denusaya yang mana penentuannya
disesuaikan dengan hasieds analysis. Pertimbangan dalam menentukan urut-urutan
materi didasarkan pada aspek urgensi kebutuhghkatitkesulitan, dan level kemampuan
pembelajar.

B. Pendlitian yang Relevan

Liu et.al. (2011) melaksanakan studi untuk mengekapi persepsi para mahasiswa EFL di

Taiwan (972 mahasiswa non English major) yang ihgiajar ESP, EAP, maupun EGP. Mereka
13



menggunakan konstrukeeds analysis yang dikemukakan oleh Hutchinson & Waters — needs
analysis yang dikelompokkan menjadi tiga konstngessities, lack, andwants. Hasil dari studi

ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka terkait afengonsep kebutuhan sangatlah
kompleks, beragam, dan bahkan bertentangan. Sigwaliki persepsi yang berbeda-beda terkait
dengannecessities, wants, and lacks. Anggapan mereka terhadap ketrampilan berbahdshk ti
sama bahkan keinginan dan keyakinan mereka terHestagguhan pembelajaran tidak konsisten
dan mempengaruhi alasan mereka dalam mengamlahkyging mereka inginkan. Tidak adanya
triangguasi data diutarakan menjadi kelemahan Hasiktudi Liu et. al. ini, karena meskipun data
yang diperoleh memiliki reliabilitas yang tinggiman data tersebut hanya diperoleh melalui satu

sumber sehingga tidak dapat dibandingkan denganddait sumber lainnya.

Sementara itu, Crawford & Candlin (2015) melaksamadtudi terhadap mahasiswa keperawatan
(S1) yang sedang menempuh perkuliahan tahun keghuieetiga mereka di Australia dan memiliki
latarbelakang budaya dan bahasa yang beragaraam &stl tujuan pokok studi mereka adalah
untuk mengidentifikasi kebutuhan/persepsi mahaseskait dengan apa yang mereka butuhkan
untuk menunjang perkembangan akademik dan ketramgdmunikasi mereka. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa hampir semua perserta mengabakava materi perkuliahan dan juga gaya

penyampaian perkuliahan oleh dosen merupakan #ta faunci keberhasilan studi mereka.

Dari kedua studi diatas dapat disimpulkan bahward&onteks pembelajaran yang berbasis ESP,
analisis kebutuhan dan juga pengembangan bahayeajgisesuai merupakan faktor yang penting

yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses pgarasla

C. Kerangka Berfikir

Dari ulasan kajian teori diatas dapat dilihat babaiam mengembangkan bahan ajar berbasis ESP
ada beberapa prinsip penting yang perlu diikutialfsms kebutuhan merupakan salah satu kriteria

penting yang menjadi kekhasan dari proses pembatajang didasarkan pada pendekatan ESP.

Dalam studi ini persepsi mahasiswa tentang pengegaioabahan ajar yang berbasis ESP akan

dieksplorasi dan dianalis secara komprehensif. gebena diulas diatas ada beberapa komponen
yang mempengaruhi proses pengembangan bahan apunndalam penelitian ini komponen

yang akan dieksplorasi akan dibatasi pada faseemmgitasi needs analysis yang meliputi analisis
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target situasi (yang mencakup necessities, lacidwants), , analisis discourse, analisis situasi
saat ini, analisis faktor pembelajar, dan anakisigeks pengajaran dan pengembangan bahan ajar
yang berbasis ESP yang difokuskan pada empat kanpotama yaitu input, language focus,
content, dan task.

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penedlitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian desKriggingan menggunakan pedekatan kualitatif.
Data yang diambil berupa data kualitatif berupaarjaujaran yang diperoleh dari wawancara
dengan responden dan juga berupa data kuantisaitf perupa prosentasi terkait dengan persepsi

mahasiswa.

B. Tempat dan waktu Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Program Stwehididlikan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitardirencanakan akan dilaksanakan mulai
bulan Maret sampai dengan bulan Oktober 2016.

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini akan melibatkan mahasiswa Prodi Figkah Bahasa Inggris FBS UNY yang
sedang menempuh penulisan tugas akhir dengan feemgémbangan Bahan Ajar Bahasa Inggris
untuk Pembelajar Bahasa Inggris dengan Tujuan Kiuslereka akan dilibatkan sebagai sumber

informasi terkait dengan persepsi mereka dalamegrpengembangan bahan ajar tersebut.

D. Pengumpulan Data (T eknik, I nstrumen)
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakarkté&niinstrument sebagaimana dijelaskan
dibawah.
1. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data kuantitatif digunakan telsuikvey sedangkan untuk memperoleh
data kualitatif peneliti akan menggunakan teknikwamacara.

2. Instrumen pengumpulan data

15



Ada dua jenis instrumen yang akan dipakai dalanelgem ini. Yang pertama data
kuantitatif akan diperoleh dengan menggunakanunstn berupa kuesioner. Pertanyaan
angket kuesioner dirancang bersiatsed-ended.

Sementara itu, data kualitatif dirancang akan dieér melalui wawancara. Dalam
penelitian ini akan digunakapen-form questions. Hasil dari interview dan observasi akan
dianalisis melalui beberapa tahap, yastgmenting the database, developing categories,

coding the segments, grouping the category segments, dandrawing conclusions.

E. AnalisisData

Data kuantitatif yang diperoleh dari angket/kuesroakan dianalisis secara deskriptif yaitu
dengan mencari nilai rerata (mean), nilai tengaledjan), dan nilai frekuensi kemunculan
terbanyak (modus), dan juga standar deviasi (SDjukigan data ini akan diinterpretasikan dan

dimaknai.

Sementara untuk data kualitatif yang diperoleh gesses wawancara dengan responden akan
dianalisis secara kualitatif deskriptif dengan leadglangkah sebagai berikut:
1. Membaca dan mengkategorisasikan data
Menentukan fokus pengkategorisasian data
Membaca kembali kategorisasi data

Mempertajam pengkategorisasian data

o~ 0D

Menginterpretasikan data dan menentukan substeotif

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dapat di jabarkan dengan usebagai berikut:

Membagi
kuesioner Tabulasi data & Membaca3 _ Membuat_
II_'\ mentranskip menganaI|5|s,E:> prosentasi dan
data interview dan mensortir menent_ukar_l
" e(;akltjﬁan g data kategorisasi
in-dep

interview ﬁ

Gambar 3. Skema penelitiaf Membuat kesimpulan dan <:| Mempertajam

menginterpretasikan data pengkategorisasian datg
dari hasil analisis




G.Validitasdan Reliabilitas Pendlitian

Validitas dan reliabititas dalam penelitian ini @@ dengan melakukan triangulasi data yang
meliputi trianggulasi sumber data dimana data dipérlebih dari satu sumber dan trianggulasi
metode, dimana data diambil dengan menggunakaln t&lsi satu metode — metode wawancara
dan metode angket/kuesioner.

BAB IV BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
A. Anggaran Biaya
Rekapitulasi Biaya yang Diusulkan

No | Uraian Jumlah (Rp)

1. Bahan Habis Pakai 6.200.000

2. Peralatan 900.000

3. Perjalanan 1.900.000

4. Lain-Lain 1.000.000
Jumlah 10.000.000Q

Rekapitulasi anggaran biaya diatas dapat dirifzagai berikut.
1. Bahan Habis Pakai

No | Bahan Volume Biaya satuan (Rp) | Biaya (Rp)
1. | ATK (ballpoint, pensil, 50 10.000 500.000
penghapus)

2. | Kertas A4 80 gram 5 RIM 40.000 200.000
3. | Kertas F4 80 gram 5RIM 42.000 210.000
4. | Lem, gunting, strapless, isolasi 1 set 50.000 50.000
5. | Biaya telepon 10 bin 100.000 1.000.000
6. | Biaya internet 10 bin 100.000 1.000.000
7. | Sewa Printer 10 bin 50.000 500.000
8. | FC kuesioner 20 set 5.000 100.000
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9. | Atk kuesioner kit 20 set 15.000 300.000
10. | Seminar penelitian 2 kali 300.000 600.000
11. | Penyusunan instrument 2 instrumen 300.000 600.000
penelitian
12. | Analisis data 2 keg. 170.000 340.000
13. | Penelusuran Pustaka 1 keg 300.000 300.000
14. | Penulisan artikel jurnal 1 keg 500.000 500.000
Jumlah 6.200.000
2. Peralatan
No | Jenis Volume Biaya satuan (Rp) Biaya (Rp)
1. | Flash disk 8 GB 4 bh 100.000 400.000
2. | Memori card 2 bh 250.000 500.000
Jumlah 900.000
3. Perjalanan
No | Tujuan Volume Biaya satuan (Rp) | Biaya (Rp)
1. | Lokal Yogyakarta 20 ok 75.000 1.500.000
2. | Konsumsi responden 20 ok 20.000 400.000
Jumlah 1.900.000
4. Lain-lain
No | Uraian Kegiatan Volume Biaya satuan (Rp) | Biaya (Rp)
1. | Penulisan draft laporan dan | 1 keg 300.00(¢ 300.000
revisi laporan
2. | Penggandaan dan jilid laporan 1 keg 700,000 700.000
Jumlah 1.000.000

B. Jadwal Pendlitian
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Jenis Kegiatan yang Waktu Pelaksanaan ( bulan ke: ) \
dilakukan Mrt April | Mei Juni | Juli Agust| Sept.| Okt.
1. | Persiapan:
= Penyusunan
Proposal

No

= Penyusunan
instrumen

» Perijinan dan
koordinasi
pelasanaan
kegiatan

2. |Pelaksanaan di

lapangan:

* Pengumpulan
Data

* Pengolahan Data

» Analisis dan
interpretasi data

3. | Laporan:
= Penulisan
laporan hasil
penelitian

=  Seminar hasil
penelitian

= Revisidan
penggandaan
laporan hasil
penelitian
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara umum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
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pendukung pengajuan proposal penelitian FBS skim pengembangan.
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Ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas
negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 27 Maret 2016

Yang menyatakan,

T\Widyastuti Purbani, M.A. Suciati, S.Pd.
P 19610524 199001 2 001 NIP 19800706 200501 2 002




SURAT KETERANGAN KETERLIBATAN MAHASISWA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sukarno, M.Hum.
NIP - 197605022005011001
Kajur : Pendidikan Bahasa Inggris

Dengan ini menerangkan bahwa

No | Nama NIM Judul atau topik skripsi
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Grade VII Studets of SMPN 2 Sentolo
through Multi-Sequential Pictures in
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